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Artinya : Serulah (manusia) kepada Jalan
Tuhanmu dengan hikmah dan dengan
pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara vang baik. Se-
sungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahul siapa yang tersesat _gari
Jalan-Nya dan Dia-lah yang lebih

mengetahul orang-orang yang menda—
rat petunjuk. %)

—— e ————— ——— -1 ——

*JDepartemen Agama RI, Al-Qur-an dan_Teriemshpnva.

(Jakarta : Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur-° an, 1989),

hal.

421.
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BAB

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Untuk menghindari kesalashpashsman dan kekaburan
pengertian terhadap skripsi vang berjudul "USAHA
DAKWAH YAYASAN AMAL ZAKAT 1INFAQ SHODAQOH (YAZIS)
KECAMATAN JAMBU AMBARAWA KABUPATEN SEMARANG" .
Maha terlebih dahulu perlu penulis tegaskan
maksud dari judul skripsi tersebut yaitu
1. Usaha Dakwah
Usaha adslsh : Kegistsn dengan mengerahhkan
tenaga, pikiran, atau badan untuk Qencapai suatu
mshaud pekerjsan (perbustan, prakarsa, ikhtiar, daya
upaya).1>
Dakwah sadszlah : ditinjsn dari segi bshassa
herasal dari bentuk masdar "Dakwatan", vsng berarti
panggilan, serusn, sjakan. Sedsng bentuk fi'ilnya
adalah Da’'as yad ‘uu yang berarti memanggil, menyeru

v o
atan mengaaak,‘}

Bérangkat dari pengertisn distas, vang penulis

]}Departemen Pendidikan dan kebudaysan, AKamus Besar
HBahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, cef, 11 1889)
hal. 997,

Ty 2 4

“Malynad Junus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Yayasan
FPenyvelenggara,  Penteriemah, Penatsiran  Al-UQuar'an 18Y3),
hal . 1279




maksudkan usaha dakwah adalah, rangksian kegistan
vang dilakukan YAZIS, tentasng ajsksn pelaksasnaan
pengamalan ajaran Islam yang bertujuan agar orang
lain mengerfi dan mau mengamslksn ajarsn Ielam.

Adapﬁn usaha dakwah vyang dilskukan YARLTS
adnlah

1. Mengadakan kegiatan dan atau membsntu umsat

Islam dsalam kegiatan yang melipnti

Pendidikan, Pembangunan/perbaiksn sSsrana
ibadah, pengajian, penerbitan, penelitian
dsn pengembangan, kesehatan/rumah sakit,
panti sosial, santunan kepada fakir miskin.

2. Melaksanskan pengumpulan ama l _ cdan

menyalurkannys kepsda yang berhak menerima
(mustahiq}.a)

Dari berbagai macam bentuk-bentuk usahs YAZIS
maka penulis akan mengambil satu bentuk kegistsn
dakwah YAZIS yang berkenasn tentsng : Pelaskssnasn
pengumpulan amal dan pendayagunsaan .

2. YAYASAN AMAL ZARKAT INFAQ DAN SHODHAQOH (YAZIS)
KECAMATAN JAMBU AMBARAWA KABUPATEN SEMARANG
Merupskan suatu lembaga ysng bergerak dslam

bidang penghimpunsn dan pendsysgunasn potensi umat

B}Sumber: Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga,
Yayssan Amal Zakat Infaq dan Shodaqoh (YAZIS), 1995.




Islam di Kecamatan Jambu Ambsrawa. ¢’

Yaitu vyang kondisi masyarakatnya bersgasms Islam
serta dapat dimintai bantuan beruiud Infaqg/
shodhagohnya.

Berdasarkan penegasan istilah diatas, mwmaka
vang dimsksud judul Ussha Dskwah Yayasan Amsasl Zakat
Infagq dan Shodhagoh (YAZIS) di Kecamatan Jambu
Ambarawa, Kabupaten Semarang adslah penelitian
tentang wussha yang dilakukan oleh YAZIS wengensai,
pelaksanaan pengumpulan amal dan pendayagunaannya,

dari tahun 1984 sampai 1998

B. LATAR BELAKANG MASALAH
Mayoritas umat JIslam di Indonesia mempunysai
potensi besar untuk ikut berpartisipsassi didalam
pembangunan nasional, gunsa meninghkatkan taraf hidup dan
kesejahterasn masyarakat. Salah sstu potensi umat Islsm
vang perlu digsli dan dikembangksn serta didayagunakan
adalah dslam penyediaan dans pembsngunan di  bidang
sosial keagamaan yaitu berupa amal infaq dasn shodhaqoh.
Dalam kenystaannya aktivitas Islam tersebut banyak vang
tidak berjalan karena terbatasnya dsna, dan kurangnyva
kesadaran masyarsakat tentang arti pentingnys ams 1

zahat, infag shodagoh.

Dengan sdanva kegistan ini merupsksn salah satn

4)Dmkumenyasi, Yayvasan Amal Zakat Infaq dan Shodagoh,
(YAZTIS), Kecasmatsn, Jambu Ambaraws.



alternatif untuk menvelesaikan masalah.

Selams At pelaksansan pengumpnlan dan
pendayagunaan amal, zskat, infaq dan shodhaqoh banyak
dilakukan nleh organisasi pemerintah cdan Fon
pemerintah. Walsupun banyak dijuwmpai kepengurussn yang
bergerak dalam bidang amal zakat, infaqg dan shodaqgoh
dengan berlandsskan rumusan hukum zskat naman banyak
dirasskan dalam pelshksanasannys kurang sesusi dengan
perkembangan dewasa ini, baik barang vyang dikenakan
zakat maupun bentuk pengumpulannys. Dalsm hal ini

bukanlah essensi dari zakst itu sendiri, melasinkan

bentuk-bentuk relaksanaannya, karens cli samping
membantu program pemerintah dalam pengentasan
kemishinan tan mewnjudhkan keseijashterasn hidup
khususnya amat Islam, Juga untuk membantu umal Islam

mensyi arkan agama. Maka dalam hal ini kegiatsn umat
Islam sangat membutuhkan dans yang sangat banyak,
aementars dans yang sda belom mencukapd .

Dengan adanya lembaga vang berfungsi
memznfaathan potensi umat Islam disustu daersh maka
akan menbantn sekali dalam menambsh pendanasan
kegintan btersebut.

Di  Kabupaten Semsrang khususnya di Kecamatan
Jambu, Ambarswa telah berdiri sebush lembaga vyang
bergersk dalam bidang pengumpulan dan pendayagunsan
amal sakat, infag vsn  shodhagoh. Lembags YA

memanfaatkan potensi umst Islam di  Kecsmstan Jambu



Ambarsws dan dikepalsi seorang camat yang dugs  sebngsi
kepala wilayah kKecamstan.
Dalam hal ini pendayagunasn dana tersebut sdalsh sebs-
£31 sarana untuk mengangkat harkst dan martabst numat
Ilslam di daersh tersebut.

Dari permasalahsan di atas penulis sangat tertarik
nntuk menjadikan bahan penelitian, sebagai usahs dakwah
dalam hubungannya dengan pengumpulan dan pendayagunasan
amal shodsqoh ole YAZIS kecamstan Jambu, Ambarswa serts

pemanfaatannya.

RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimanakah cars pengumpulan dana yang dilakukan
oleh ¥AZIS 7

2. Bagsimanakah YAZIS pengelols dana setelah terkaompul?

3. Bagaimsnakah cara penyaluran dana tersebut setelsh

dikumpulkan 7

TUJUAN PENEL1TIAN

1. Untuk mengetahui bagaimsna cars pengumpulan  dana
vang dilaskukan oleh YAZIS.

2. nantuk mengetahui cara pengelolaan dans vang
dilakukan oleh YAZIS

3. Untuk mengetahui cara penyaluran dans vang dilakukan

YAZIS.
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KEGUNAAN PENELITIAN

Ha=il penelitian ini diharapkan berguns untuk
Mengembosnghksn digiplin Llmu dakwsh.

Fengembangan penelitian dibidang dakwah, khususnys
tentang pengumpnlsn  dan prenyaluran dana vang
dilakokan YAZIS.

Menjadikan acuan dasar dalam penelitian lebih
lanjut.

Memberikan sumbangan pikiran kepada umst Islam.

KERANRGKA ?EORITIK
Pengertian Dskwah

Dakwah di =ini suatu istilah yang didalamnya
mengandung pengertian mEenyeru, mengaiak atsau
mengubah kepada hal-hal yvang baik vsitu, menurot

nilsei dan norma Al-Quran.

Adapun dakwah bersalah dari kata
i o B2 o 2 9o/ '
o 93+ - 9N - L_p:

"Bersrti ajakan, seruan atau psnggilan”.
3. Dakwah ‘yang berarti sajakan, sebagaimana yang
terdapst dalam Hadist BRosulullash SAW yang

berbunyi:

/
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Artinysa: Aku mengasisk pada perssksisn bahws
tiada &Ellsh kecusli Allah semata, tiada sekutu
bagi~Nga dan sesungguhnys sku adslsh ntussan
Allzsh.

b. Dskwash ysng berasrti psnggilan, seperti tersebnt

didalam surat At-Taubat avat B0:

Lo

sl °
d IIG//:)‘&J;A;A‘ L@Jpwwwu‘
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Artinvs: Hanys sedekah (zakat) itn, nntuk
orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus
zakat, orang-orang muallaf hatinya, untuk
memerdekakan hamba atsu budsk, orang vang

berhutang, pada jalan Allalh untuk orang musatfir,

sebagal suatu keperluan dari pads Allah. Allah

Maha mengetahui lagi Maha biiskssns.

Demikiasnlah itu pengertian dakwah menurut
bahasa yang terdapat dalam Al Qur’'an dsn Al-Hadist .
Pars ahli wmendefinisikan dakwah sebagai berikut

a. Dakwah adalah

%etiap usaha yang mengarsh untuk memperbaiki
uasana kehidupan yang lebih baik dan lsysk

5)Syeih Munir Al Ghobah, Manhaji Haraki dalam Siroh
Nabi SAW (Jakarta: Robbani pers, 1992, Jilid I), hal. 147.

B)Departement Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahannya,
(Jdahkarts: CV Jays Sskti, 1989), hal. 252.
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seasusi dengan kehendsk dsn tuntunan knhwnnrnn_”?)
b. Menurut A .Hasjimy, pengertisn dakwah adalah:
mengajak untuk menghaysti, memshsmi dsn menggsli
nilai-nilai hidup sehari-hari baik bagi
kehidupan seseorang maupun kehidupan mssysrakst
sebagai keseluruhan tasta bersama dslam rangks
membangun bangsa dan g@at manusisa untuk
memperoleh keridhoan Allah.®
Dari pengertian dakwaﬁ tersebut dapat
dikatakan bahwa bentuk-bentuk dakwah adalah
1. Tabligh, vaitu sistem ussha menyisrkan dan

menyampaikan Islam baik melalui lisan atsupun
tulisan (dakwah bil lissn)
Z. Semua ussaha untuk merealisir ajsran Islam dalam
semus sedi kehidupan (dskwsh bil ha].}'.g:l
Bentuk-bentuk dakwah secara umum di bagi dua
vaitu : dakwah bil lisan adalah pengsajisn, dengan
metode ceramah, dialog dan lsin-lain. Sedangkan yang
termasuk dakwah bil hal adalah suatu usshs tindak
nyata antars lain memberikan santunan kepads siswa
muslim, membangun sarana peribadatan, dan lain-

103

lain.

?>A5muni Svukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam,
(Sneabaya: Al-Ikhlas, 1993), hal. 20.

B)A. Hasjwmy, Benarkah Dahwah Islamiyah Rertugas Mem-
bangun Manusia dan Masyarakst, (Bandung: Al Ma'srif,
1981), hal. 11.

g)P.'m}:'ullah Ahmad, Dakwah Islam dan Ferubahan sosial,
(Yogyakarta: PLPZ?M, 1895), hsl. B.

JU)H. Nasruddin harahsp, Cs (ed.) Dakwah Pembangunan,
(Yogyakarta: DPD Golkar Tingkat I DIY, 18892), hsl. 105.



Unsur-unsur Dahkwah
Dalam proses dakwah tidak lepas dari
unsur vang sangst berkaitan dan tidak
dipisahkan antara satu dengan yang lain.
unsur-unsur itu adalah
a. Subyek Dakwah
Apabila melihat permasalahan
yang manenl di masysrakat, ms ks
dakwah atau pelaksana dakwah dapat
menjadi dus yasitu:

1. Dakwsah vang dilshkhuksn oleh individu

unsur-
dapat

Adapun

dakwah
subyek

dibagi

2. Dakwah vang dilakukan oleh kelompok

(organisasi)

Ada masalah yang bisa dihadapi

individy saijs namnn apsbila permassala
begitu kompleks, dimana in
tidak mampu me lakssnakannysa

permasalahan itu harus dihadapi bersam
(organisasi).

1. Individu sebagZsai pelaksans dahwah

oleh
hannya
divicu
maka

a-sama

Seorang da’'i harus bisa menyesuaikan

materi, metode sesuai dengan  kem
dan pengetahuan secara dakwah.
Wibisono mengatakan bahwa seorang

dituntut adanya kesispan mental dan
inteilektual, disswping konsisten apas

dibicarakan dengan tinghkah lakunvya. Ini

BAMPUET
Koen
da i
moral,
varng

suaty
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syarat vang utama dalam melaksanakan

misinya.

Kesispan intelektual diartikan dalam
pengussassn materi dan wawasan, sebab
pandangan vang rasionslistik disertai sikap
vang kritis. ESasaran dakwah sadalsh sebuah
tantangan vang harus diantisipasi dengan
kemampusan menyajikan materi ysng tepsat
dan mengena sasaran dakwah. Kesiapan mental
atau moral diartikan sebagsail kokohnys

rasa keterpanggilan dalam mengamalkan tugas,

tidak lepas menyersh bila ads hambatan

ataupun tantangan, jauh dari pawmrih spalagi

sifat materisl . 11’

Pelaksana dakwah atau subyek dakwah
baik Secarsa individu maupun SEeCAra
helompok, menurnt bapak Koento Wibisono
harus memperhatikan tiga dimensi yaitu:

8. Dimensi Theologis, dalam arti bahwa
dakwah mempunyai "theleos"” atau
tujusn untuk ikut wmeninghkstkan harkat dan
deraist manusia. hidup bukanlah sekedar
ditentukan oleh nasib, melainkan ditentukan
oleh Tuhan Yang Mahs Esa beserts usaha
konghrit vang harus dilakukan oleh

Nasrudin Harashap. cs (ed.}, op.cit.. hal. 28.
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11

manusis sendiri.

Dimensi etis, srtinys bertsnggung Jawab
untuk menumbuhkan rasa kedamaian,
kesejahterssn, persaudarsan, persatuan
dan kesatuan antars sesama wargs

masyarakat .

Dimensi Integratif, artinya dakwah bukan
s8ja diarshkan untuk meningkathkan
kualitas manusianyas Jugsa meninghkathkan

. 2\
kuaslitss struktur masyarakat.l“’

Apabils ddilihat dari segi
permasalahan atan problematika serts
dimensi-dimensi vang harus diperhstikan
dalam kegistan dakwah, wmaka kehadiran

organisasi yang mempunyai tuinan menyisrkan
agama Islam dan membantu mengubah tarsf
hidup masyarakat ksum dhua afa adalah
sebuah keniscayaan,

Dari firman Allah surat Ali TImran
ayat 104 tersebut dapat disimpulkan bahwa
kegiatan dakwah tidak hanya dilakukan
oleh seorang individa (ds i) ssia naman
ada beberaps permasalahan dakwah yang

harus dilakuksn oleh orgsnisssi, misalnys

pengentasan haum dhu " afa.

) i i T
“INasrudin Harahsp. €C&, (ed), ob.e¢dit., hal Z6-29
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2. Kelompok (orgsnisasi) sebagsi pelaksana
cdakwah

Mewujudkan suatu organisasi dakwah yang

riil dan kompsk sadslah suatn kehsrusan

untuk menghadapi permasalahan dakwah yang

gemakin kompleks. Hsl ini sehsgsimana
difirmankan Allah dalam surat Alj Imran
ayat 104

A . | ® i Y
oaﬂ\.ea.;:-«'d‘__)‘, R LA S e’

- T)/},/¢)° , 7 o P o’ ®
BUN N > e = A o |‘L
/-’..’ 7 UI;JUJMﬁ(_-;’J 5

I e P o »

(jJ_JN}L#L|¢bJ9
Artinya: Adakah diantara ksmu seksalian
segolongan umat vang menyeru kepads
kebsjikan, menyvuruh kepads vang ms rut dan

mencegah dari vang mung%gg, merekslsh
orang- orang yvang beruntung. 3

Dari ayvat ini menunjukkan adanya
sekelompok orang yang menghhusushkan sebsagsi

da’i1 yang bergabung dalam sebuah organisasi

dakwsah. Dihsrapkan perkumpn lan orang -
orang vang melakukan amar ma ruf nahi
munghkar ini dapsat hekeris SEecHYA

profesional.

Sesuatu dikatakan organisasi sapsabilsa

1S)Departemen Agamsa,; Joc. ecit.
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memiliki Ligs unsur yaitu:

Adsnys kelcmpok orang

Adanya kerjasama dianbtara orang-
orang tersebut.

o, Kerijsssms tersebut dilskoksn antuk

o R

mencapsai suatu kepentingan vang
telah disepakati bersamsa .
{sekelompok oraq%) - hkerissama -

tujusn bersama),
b. Obyek Dakwsah

Obyek dakwah adalah sasaran yang ditujn

oleh da’'i dalam melshksanaskan sktivitas
dakwah, yvakni umat Islam Secsra
keseluruhan. Sehinggs tLanpsa membedakan

jenis kelammin, usia, pekerjassn (Jsbstan),
rendidikan, keturunan, warns kulit, dsn
sebagainysa. Semuanya termasukk obyek dshkwah.
o - T— sesual dengan keuniversalan sE8IS
Islam dan tugas kerisalahan Rasulullah
15) . . : .
Didalam Al Qur’'an Allah telah

Saw.

berfirman psds Surat Saba’ ayat 28

. it e Codia #ig) ® o
TR S ST ) LS

]

’ ’ Z
V. PR Ol L /‘:o - '/vfe-.’/
-UM/L),'L-’J‘M? N g 2 N9

14)farid Makruf Moor, Dinamika dan Akhlag (Sursbava:
Bins Ilmu, 1881), hal. 108.

lﬁ}nhdul Karim Zaidsn, Dagsr-dasar ITlma  Dakwal, H.M.
Asv  Wadie Synkur, pen. (Jakarts: Media Dakwah, 1979,
hal. BY
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Artinya : Dan ksmi tidsk utus kamu,

melainkan kepada umat manusia seluruhya
sebsgai  pembsasws berits gembirs dan sebagai
pemberi peringatan, t?gﬁpi kebanyakan

menusia tidsk mengetshuinys.

Ditinjsn dari tugss kerssulan ini
obyek dakwah dapat dibedakan menjadi dus
yvaitu:

1. Umat dakwah yang belum menerima, meyakini,

dan mengamalkan Islsm (non Islam)

2. Umat Tiebah, yvysitu umat vyang ikhlas
memne luk Islam dan melaksanshkan
kewajiban dslsm ajaran Islom.17)

Menurut sikap mereka, obyek dakwah

dapat dibedsahkan dslam lima golongan yang
perlu diperhatikan oleh juru dshkwah vyaitu:
golongan vang mencintai, golongaan vang
sehkedsar suka, golongan acuh tak acuh,

golongan yang tidak begitu suks, terskhir

adzslah golongsn yvang benci.lS)
Sikap sekelompok ini bisa diubah atan
digeser. Migalnya, kelompok vang benci

dengan umat Islam, nasmwuan ada kegiatan dakwah
misalnya berupa memajukan orang yang benci

itu, dengan kegistan kesehsatan, sosial

18 rhid. hal. 688

17y Mashur Awin, Metode Dakwah dan Beberapa
Keputusan Pemerintah Tentang Aktifitas Keagamaan
{(Yogyasksrta: Sumbangsih, 1880), hal. 22-24.

1'8-)33.51111.”11 Svukir, op.ecit,. hal. 89.



elkonomi, dan lain-lainnya yvang bergunsa
masyarakat, ma ks sikap benci tadi
bergeser menjadi golongan yang tidak
suhka atan acuh tak scuh akan
simpati bahkan cinta pada Islam.
apabils dikembslikan pada konsep Islam
menjadi obyek dakwah =adalah semua
manusia.

Materi Dakwah

Q

Pada dasarnysa materi dakwah
tergantung dari tujusn yang askan
sgat itu secara global, materi dshkwsah
dibagi tiga

1. Keimsnan (Akidah)

oV ]

Keislaman (Sysrish)

3. Budi pekerti (Akhiaqul khsrimah) 19’

meniadi

dicapsi

Materi dakwah hendaknva disesunaikan

dengsn kebutuhsn sudience vakni dikaitkan

dengan enam kebutuhan pokok manusia

makanan, pakaian, pemukiman, pendidikan,
200

kesehatan dan pekerisan. Sehinggsa
dekwah berorientasikan Jasmani dsan
vang kesemuanya ini dalam ranghks

manusia berkuslitas lshir dan bstin.

19)Asmuni Syukir op.cit., hal. 80

ED)Amrullah Ahmad, op.cit., hal. 121

membins
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Syafaruddin Alwi mengatakan bishws
|
materi-materi dakwah pembangunan adalsh:

8. Materi discuksan kepsads duonhkungsn untuk

mencapai tiga dimensi sasaran,
vaitu s dimensi individn, dimensi
produktivitas dan dimensi inovasi.

b. Materi dakwah perlu lebih
diorientasikan kepads kepentingan
masyarakat miskin vyang potensial
untuk dikembanghkan, sehinggs mereka

memiliki bekal ketrasmpilan ysng cukup
dengan mental yang kuat untuk menjadi
wirausaha utama dslam masyarakat.

c¢. Ruang linghkup materi harus jelas
sehingga materi vang ditawarkan
merupakan obyek ksijisn dakwah, harens
tidak semus massalah menjadi ruang

lingkup dakwah. Misalnya kebutuhan
pupunk itu bukan obyek kajian dskwah,
tetapi bagaimasna meninghkatkan produk

tivitas itu agar bisa meniadi obiek
kajian dakwah dengsn cars
mengsjarkan nilsi-nilsai mog?§ vang

mendukung kegistan tersebut.

Selain itu materi dakwah harus dibedakan
antaramateri untuk anak-snsk, remsis dan orang
tus dengan mempertimbanghkan latar
belaksng pendidikannys, status sosisl ekonomi,
linghungan, dan lain-lain.

d. Metode Dakwah
Metode Dakwah adalah csra ataun jalsn yang

ditempnh untuk mencspsi tujusn dskwsh secars

L
efektif dan efisisen.zé) Pedoman dasar
penggunasan metode dakwah sudah termasuk |
2D Nasrndin Harahsp, Cs (ed.), op.cit.. hal. 135

22 amrullah Ahmad, op.ecit., hal. 118.



didalam Al Uur an dan sunnah Bssalollash SAW.
Dalam Al Qur an prinsip-prinsip metode

=rdapat dalsm surst An-Nahl 125

w_y)g d_xédb ()4-_40._)‘(;”

/o//) ’ /

P UV RSHEIR S "J‘_}JL:&e_,)Jlij il

" s o ) e -’

FERCT IR V¥ wwyﬁ

PR '/

Artinya : Serulash manusia kepads Jalan
Tohanmu dengan hikmah dan pelaiaran vang baik.
Sesungguhnysa Tuhanmu Dialah vang lebih
mengetahni siaps  yvang tersesst dari jalandys
dan Dialah yang lebih m%ngetahui orang-orang
vang mendspat petuniok )

Dari ayat ini terdaspat tiga metode
vang perlu diketshui yaitu
1. Cara vang bijasksans
2 Nasihat wvang baik
3. Berdebsat dengan cars yang baik.

Dari dasar tersebut, Jjelas bahwa metade
clakwalh  tidak hanya terbstas hanys pada satn
atau dus metode sais melainkan ads bsnysk
cara, terutama yang memiliki sifat sadaptif,
inisiatit; dan fleksibel. Perintah untuk

berdahkwah tidak mengharushkan secepatnys

berhasil, dengan metode sajs namun  berbagsi

“3’Departemen Agama, op, cit., hal. 421
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cara harus dikeriskan sesual kesdassn obyek
dakwah dan hkemampuan si da’i.

Dari firmsan Allsh di stas daslam
berrdakwah bisa ditempuh dengan tiga csra
ysitn
1. Dengan hikmah : perkstasn vyang tepst

lagi tegas yang dibarengil dengan dsalil vang

dapat meyinghkap kebensran dan melenvspkan

kesurupan, Unghkapan vang utama melalui
ilmu-1lmua vang ntama tentang
pengetahuan. Hikmah Jjugs dapat diartikan

sebagai pengetahuan rahasis dalam tisp-tiap

hal.

2. Dengan Mawidhah Hasanah 3 Pemberian
nasehat dan mengingathkan orang lain
dengan bahassa yvang sehinggs dapat
menggugah hati mereka dan selanjutnya
termotifasi untuk menerinag sps varngd

dinasehatkan tersebut,
3. Dengan Mujadalah vyvang sebaik-bsiknys

berdakwah dengan Jalan wmelskuhksn tukar

pikiran  vyang sebaik~baiknya.34)
Muhammad Abduhl, berdasarkan,
berdasarkan ayat 125 surat An-Nsh! tersebut
membagi tingkatan taraf berfikir penerims

24)M . Msnshur Awmin, op. e¢it., hal. 28-40.
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dakwah menjadi tiga golongsan yaitu:

a. Cara berdakwah dengan hikmah
ditujukan kepads para ahli fikir dan
ahli ilmu kritis. '

b. Cars berdakwah dengan mawichah hasanah
ditujukan kepadsa orang awam.

. Cars berdshkwsh dengan mujadsalsh vang
sebaik-bsiknysa dituiukan kepada
orang vang tingkat ahli-ilmu yvangd
matang 1ilmunys, nsman  Jugs tidak

jatuh kepagp\tingkat taraf berfikir
orang swam.“Y’

Dus hal yang perlu diperhstikasn dalam
pengembangan konsep dakwah adalah nilai-nilaij

hikmah kebijshssnssn dan pelsjaran ysng basik.

Hikmah kebijiaksanaan berarti usahs untuk
menyvampaikan aijaran Islam sesusi dengan
kebutuhan yang diperlukan manusia, tuntunan

untuk memecahkan masalah vang dihadspl manusisa
saast  ini. Sehingga dakwah vang dilakukan
tidak terasing dari kehidupan manusis.,
Pelajaran vyang baik adsalah usaha Lerus-
menerus untuk meninghksthkan hsrkat hidup
menusia lshir hatin untuk meninghkathan
kuslitas . 28

Beberapa pendapat para ahli tentang
m=ztode dashwsh distss, sebenarnys merupskan

peniabaran dari metode dakwalh yang ada dalam

A @ur " an surst An-Nshl ayat 125

Z3)Ibid.. hal.42.

2B)Nasrurjdin Harshsp, Cs. (ed.), op.cit., hal. 41,
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Fangembsngan metode dakwah ini disesusiban

dengan tujuan dan kebutuhan sasaran dakwah.

Sedanghkan Thohari Musnawar
mengemukakan empst macam metode dakwah di era
pembangunan ini ysitu
1. Pemanasan dan tindak lanjut
2. Demonstrasi
3. Masysrakat dakwah
7)

4, Pemecahsn inti masalah.2

e. Medis Dshkwsh

Media dahwah adaslah agat yvang
digunahkan untuk mencapai tujuan dakwah yang
telah ditentukan. Apskah medis diartikan
saebagai alat bantu atau alst persgas, maks

sebenarnya tanpa mediapun proses dakwah mssih
bisa dilaksanakan. Namun bila melihat bahws
dekwah merupakan sebush sistem yang terdiri
dari unsur-unsur yang saling terkait maks
media dskwsh mempunysi  hedaduhkan vang sams
pentingnya seperti unsur vang lain.gg}
Ada beberapa media dakwah yaitu

1. Lembsgs-lembsags pendidikan forwsl

-

7. Lingkungan kelusargsa

“TYrpid. hal. 192-196.

Erf”z?a::rn.1ni Syvakir, op. eit.. hal. 163,



3. Organisssi-organisasi Islam

4. Hari-hsri besar Islam

5. Medis mass

6. Seni bud&ya.zg?

Medis dakwah adalah alat vEng
digunakan dalam berbsagsai proses daskwah
sebagai penyambung pesan-pesan dakwah
kepada obyek dakwah, dalam hsl ini medis

dakwah dapat dibagi empat yaitu

1. Lisan

2. Tulisan

3. Audio, visusl dan audiovisual

4. Ahklagqg mendirikan masiid,

menyantuni kaum dhun " afs, meminjami
modal kepada pegusahs kecil dan
1ain—1ain.30}

Medis vang efektif menurut Ace
Partadirejo adalah media dakwah vang
memperhatiksn enam hkebutuhan pokok manusia
yvaituy: makanan, pakaian, pemukiman,
pendidikan, kesehatan, dan pekerjaan. Sebab

apabila seseorang dalam keadasn lapar atan

keluarganya tersncam kelaparsn akan mudsh
pindah sikap atau agamsa, hanysa karena
29)rhid.. hal. 168-180.

SG)Hamzah Ya kub, FPublisitik Islam, Tehnik Dakwah dan

Leadership (Bandung:

Diponegoro. 1881), hal. 47-48.
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diiming-imingi beras, demikian pula dengar

pekeriaan dan penganggursasn. Dengsn  dakwsah
lewat pemenuhan kebutuhan pokok manusia inid
ashkan tercipts perubshan ekonomi dan 508180,

menuju masysarskat vyang sejshters.

Dakwah lewst pemenuhan kebutuhan
pokok ini dapst dijaslanksan dengan ashkals
kecil tapi jJumlahnysa banvak, misalnysa
kopersasi, kumpulan kelompok usshs bersams

atau yayasan.

Dari beberapa pendapst tentasng medisa
dakwah diatas, penulis dapat menyimpulkan
bahws medis dakwah adalsah 3lat untuk
mencapai tnjuan dakwah yvang terdiri dari medis
veng sifatnya lembsgs, medis yang bersssal dari

alat elektronik, lissn, tulisan, audio, dan

lein-lain, Dan keefektifan media dakwah
adalah, Jika dapat mempraktekan enam kebu-
tuhan pohkok, baik psikologis maupun

psikoleogis.
Logistik Dakwah

Perkstasn logistik bshass Inggrisnva Jogitic

vang pengertiannya menielaskan hal-hal yvang
berkenasn dengsn sefgsla macam  pembiasvaan  dan
heperlnkan dalam segdala kegitan dakwah .

Sumus unsur dshkwah seperti

1. Subyek dahkwah



qh]
2

2. Obyek dakwah

3. Materi dakwah

4. Metode dskwsh

5. Media dakwah

Kesemuanya itu mewerlukan dan membutuhkan
pembiayaan dan perlengkspsn. Kelsncaran susty
usaha atau kegiatan, dissmping ditentukan oleh
faktor tenaga kerja Jjugs oleh faktor biays,
fasilitas dan alat perlengkspan vang
diperlukan. BSustu usaha akan berjalan dengan
lancar bilamana disamping didukung oleh tenags-

tenaga yang cakap, Jjuga tersedia cukup biaya,

fasilitss dan alat-alat perlengshkspan yang
diperluksn, dalam penentuan biaya khegiatan

vang diprioritashan.

Bagi lembsga dshkwah vang aksn menggarsp
dakwah diers pembangunan yang perlu diperhatikan
dalsm menyusun program sdsalsh

a. Menentukan sassran yang jelss dan pasti

b. Menentukan metode dan materi vang akan
dipergunshkan.

c. Menentuksn kegiatan aps yang meniadi kebutuhan
dan  kspsn dilsksansksn serts siasps yang sksno
bertanggung Jawab terhadap pelaksanaan
tersebut .

d. Menentukan s%?Rer dana dan bagaimans cars
mengelolanys.

Demikian pula dengan penyelenggsars dahkwah,
Digsamping memer lukan da’'i vang loyal dan

3)rbid., hal. 228.



cakap, Juga memerlukan pembiayaan, fagsilitas
dan alat-alat perlengkapan. Mengingat
pentingnys persnan bisys dan fasilitas itu bagi
proses dakwah wmaka dalam penantuan SASAran
dakwah, tindskan-tindskan dakwah, masaslah
biavya dan fasilitas itn seharasnys
dipertimbangkan dari hasil PEFrEeNnCanasn
diperkirasn bahwa persedisan hisya dan
fasilitas cukup besar misalnya, maka dapatlah
ditetapkan sasaran dshkwsh vsng besar dengsan
usaha-usaha yang luas.

Tetapi bilamans persediaan bisya dan
fasilitas s=sangat terbatas, tentulah kegiatan-
khegistan dskwash vyang direncansksn harus pula

sepadan dengsn kondisi biaya dan fasilitas vang

ada . Dari uraian diatas jelas bahwa
kondisi biaya dan fagilitas merupakan
faktor prembhatas bagi luas sempitnysa nsaha
dakwah yang diselenggarakan.Bz)

Qleh harens ity pulslsh dalam hal
pengumpulan dansa untuk keperluan dakwah

semestinya  harus diperhatikan.
a

. Harus adanya badan atan organisasi
(sekelompok menusisa tertentn) vang
harus menangani dan harus
bertasnggunga Jawab terhadap logistik
dakwah .

b. Badan satau organisasi tersebut harug
mengupa vakan sikap keterbukaan

32)ahdul Rosyad Saleh, op. cit. hal. 76.
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dengan masyarakat muslim kasrens
mengingat dana yang dikumpulkan iLu
sumbernys adslsah masyarakat muslim yang
tak terhitung Jumlahnya.

c. Badan atau organisasi tersebut harus
mengupayahkan keterbukaan dalam
menggunakan dan penysaluran logistik yang
tersedia.

d Badan atau organisasi tersebut harus
membuka kesempatan seluss-luasnya
hepada masysrakst ysasng ingin mengetshui
keadaan logistik pada suatu ssaat .

e. Harus adanya sangsi-ssangsi yang tegas

terhadap pengurus vang mengelols
logistik Jika ia terbukti
menyalahgunakan wewenang.

f. Terhadsap pengurus yang tenaganya

dikhususksan untuk keperluan pengelols
logistik dakwah haruslah diastur Jjaminan-
jaminannya agar is tetap dapat bekerja
dengan_g penuh  kejujursn dan tanggung
jawab.3 )
4. Managemen Dakwah
Managemen vang sederhana dapat

dirumuskan sebagai proses aktivitas pergerakan

sekelompok orang dan mengsarshkan segasla aktivitas

stan faktor-faktor lain diluar manusia dalam
suatu usaha kerja sama untuk mencapai tujuan
tertentu. Dengan demikian managemen dakwah

adalah proses pergerakan perlu atau pelaksana
dakwah dan menggerakkan faktor lsin vang
diperlukan supaya aps vang menjadi tujuan
dakwah, vaitu mewnjudkan kebahsagisan umat didunia
dan akherat dapst tercapai.

Dalam menggerakksn psrs pelaku dsn mengsrsh

ke faktor 1lain vang diperlukan, Abdurrasyad

331 Slasmet Muhaimin Abda, Prinsip-prinsip Metodologi
Dakwah, (Usaha Nasional, Surabaya, 19943, hsal. 55-58.
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mengstakan ads empat hal yang harus ada, ysitu:

1. Perencsnaan, yaitu melihat hedepan,
menetaphkan, dsan merumaskan kebijaksansaan
dan tindakan-tindakan dakwah yvyang akan

dilakssnakan pads waktu-waktun mendatang dalsm
rangks mencapai tujusan dakwah vang telah

ditetaspkan.

2. Pengorganisasian, vaitu pengelompokkan
tindakan-tindakan dakwah dalam kesatuan-
kesatuan tertentu, | menempathan parsa
pelaksana vang khompeten pada kesatnan
tersebut serta memberikan wewenang dan
jalinan hubungan diantara mercka.

3. Penggershan, vaitu menggerakkan pars
pelaksana atan pelaku dakwah untuk segera
melasksanakan khegiatan- hkegiastan vyang telsah
ditentuhkan.

4. Pengendalian, vaitu mengusshaskan agar

tindakan vang dilakukan dan
senantiassa sesual dengan rencans,

hasilnya

petunjuk,

pedoman, dan ke;sgtuanuketentuan lain vyang

telah ditetapkan.®

Aktifitas Organisasi Dakwah

on

Lembsagsa atau organisasi dakwah dalam
menjalankan aktivitas dakwahnya harus
memperhatikan tigs dimensi sasaran vang
foundamental sebagai dasar penyusunan program
dakwah. Safaruddin Alwi mengatakan antara
lain
1. Dimensi individn (kepribsadisn), yaitn
kemampuan untuk menjaga integritas pribadi
meliputi sikap, tingksh 1laku, etika, dsys
duang, dan moralitas.

2. Dimensi produktivitas, yaitu kemswmpnan uantuk
menghasilkan output marginal dalsm kehidupan

melalui kegiatan-kegiatasn yang produktif.
3. Dimensi inovasi, yaitu menyanghkut kemampusn

untuk menciptakan sesuatu yau% lebih
vang berguna bsagi masyarakat.d )

s e e e e 0 S 5

34)Nasruddin HArahap.Cs, (ed). op.cit.. hal.

39)rbid. . hal. 130

bernilai

234.



Program-program VHg dicanangkan o leh
nrganisasi dakwah harus berdasarkan pads tiga
dimensi tersebut. Berikut ini Aang Kunefi
memprioritaskan program-program yasng berdssarkan
pada tiga dimensi tersebut antara lain:

1. Memberiksn santunsn padsa siswa muslim
2. Menggalakkan program pendidikan dan sosial

budaya
3. Menggsaslakkan program kesehatan dan sanitasi
4. Meninghkatkan pendapatan masyarakat

berpenghasilan rendsah dan ekonomi lewmsh serta
kaum dhu’'afa

Membangun program pembentukan sparst vang
bersih bggwibawa vang dedikasi dan
].Dyzexlit:a\s.‘j

tn

Setelah memprioritaskan kegiatan dakwah
vang berdasarkan pads tigs dimensi tersebuol. maka
sejauh munghkin menghindari program-program
dakwah yvang tidak mempunyai nilai/tidak

berdasarkan pada tiga dimensi tersebut.

Apabila langhah-langkah tersebut bensr-
benar dilaksanakan dengan teliti maka akan
memudahkan untuk mencapai tujusn vyvang telah
direncanakan dan sesuai  dengan sasaran  dahkwah

pada era pembangunan ini. Sebsgaimana dikatakan

a
oleh Aazng Kuneefi yaitu

Pertama, membangun sikap mental sehinggs
meniadi satu kata dalam perbustan. Redus,
membangun pola kehidupan sehingga

terwuiud masy%$%kat baldatun toyyibatun
warobun ghofur.

358) rhid., hal. 2286.

3"Yrpid., hal. 226.
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Berdassrkan Al Qur an surat Ali-Imran avsat
104, maka penyelenggaraan dakwah itu meliputi
tigsa shtifitss sebsgaimana yang dikstaksn oleh

Saleh, yaitu

1. Mengsaiak manusis untuk beriman cdan
bersedia menerima hidsyah.
2. Amar ma ruf atau perbaikan dan

pembangunan masysrsakat (Islsm).
3. Nahi munkar stau mencegsh kemungksaran.

33 )
Organisasi dakwah merupakan alat perjusngan
umat Islam yang kehadirannys di tengash-tengah
masyarakat adalah sebuah keniscayaan, sebab
permasalahan dakwah yang begitu kompleks tidsak
manghkin skan diatasi oleh seorang da’'i saisa,
melainkan harus dikerjakan oleh beberapsa orang
vang saling bekeria sams.

Karena sebagai alat perjuangan maka
organisasi dakwash harus hadir dazlam hondisi
vang hkompak dan riil, tidak hanyas mempunyai
program-program vang mualuk tapi benar-benar
harus ada realisasinysa. Disamping itu
organisasi dskwah Jjuga harus dikelola dengan

- profesional dan program yang direncanakan dan

dilaksanshkan harus sesuai dengan kebutuhan

masyasrskat pads ZAMSN sekarang.

3 38)rbid., hal. 230-232.



G. Metode Penelitian
1. Subyek dan Obyek Penelitian serta Sumber Data
Yang dimshksud dengan subyek penelitian
adalah sumber tempat memperoleh keterangan
penelitian.39)

Sedanghksn yang menjadi subyek penelitian
yeitu YAZIS.

Obvek penelitiannys adslah ussha dakwah
mengenail bagaimana cara pengumpulan dans  yang
dilakukan oleh YAZIS serts bagaimansg [43-8 o}
penyaluran dan  pengelolsan dans yang telah
dikumpulkan oleh YAZIS.

Sumber data adalah mereks yang penulis
anggap dapat memberikan informasi tentang obyek
penelitian. Dalsm penelitian ini sumber data utsma
sdalah para pengurus YAZIS, antara lsin

a. Pengurus YAZIS FKecswmatan Jambu

b. Aparat Femerintah Kecamatan Jambu.

2. Metode Pengumpulan Data
a. Interview
Adalah metode pengumpulan data dengan
Jalan tanyva Jdawab sepihak vsasng dikeriashkan

secara sistematis dan berlandashksan padsa

39.:"]‘atﬁ.rig. M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian
(Jakarta: Rajaws=1li, 1886), hal., 892.
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tujuan penelitian.40}
Metode ini penulis gunshkan untuak
memperoleh informasi vang tidak biss didapat
melaluni dokumentasi, adapun interview vang
perulis gunaksan adalash “"Interview bebss
terpimpin” vakni interviewer membawa
kerangks pertanyaan yang akan diajuksn kepads
interviewer, agar tidak menyimpang dari
keranghks pertanyaan. Adapun data yvang
diharapkan dari interview ini adalah
1. Gambsarsn vmum YAZIS
2. Azas dan tujuan
3. Struktur organisasi
4. Usaha dakwah YAZIS
b. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalsh penyvelidikan
ditujukan pada penguraian dan penjelasan sps
yang telsh lalnu, melalui sumber-sumber
dokumentasi.%1’
Penggunaan metode dokumentasi ini
dimahsudkan untuk mengumpulkan bshan-bahan
vang diperlukan oleh data stau yang diperoleh

dari beberspas dokumen yang dibutubhkan dsri

beberapa keterangan vyang diperoleh/dikutip

4D)Ninarno Surskhmad, Fengantar Metode ITlmiah, (Ban-
dung: Tarsito, 1982), hal. 123.

41 rpiad. . hal. 1.



disadur atan disaring dari dokumen yang ada

kemudian disusun menurut kerangka yang telah

dibuat. Dalam hal ini penulis mengambil dats

dari dokumen yang ads pads YAZIS di Kecamatan

Jambu Ambarawa.
Metode Analisa Data

Dalam menganalisa data hasil penelitian ini
menggunsksn metode Diskriptif Kwalitatif vyaitu
setelah data vang berkaitsn dengan penelitian
terkumpul, lalu disusun dan diklasifikasikan
dengan menggunakan kata-kata sedemikian rupa untuk
menggambarkan objek penelitian disaat penelitian
dilakukan, sehinggs dapat menghasilkan Jjawaban

dari permasalahan yang telah dirumuskan.42)

4Z2)inarno Surahkhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah,
(Jakarta : Tarsito, 1985), hal. 137.



BAB 1V
PENUTUP

Kesimpulan.

Berdmasarkan analisa data yang telah penulis

paparkan pada bab-bab di atas, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan yaitu

1

Bahwasanya cara pengumpulan dana yang dilakukan
oleh VYAZIS kecamatan Jambu, Ambarawa kabupaten
Semarang adalah memperluas jaringan kerja dengan
membentuk kelompok-kelompok kerja baik di tingkat
dusun, tingkat desa maupun tingkat kecamatan.
Pengumpulan dana dari masyarakat oleh kelompok
kerja tersebut dilakukan pada tanggal lima setiap
awal bulan.

Cara pengelolaan dana YAZIS kecamatan Jambu,
Ambarawa kabupaten Semarang vaitu dana yang
telash terkumpul dari beberapa desa, barulah
kemudian YAZIS tingkat kecamatan merekapitulasi
dana tersebut lewat forum sarasehan, setelah itu
disetorkan kepada YAZIS fingkat kabupaten untuk
kemudisn disimpan di Bank Pembangunan Daerah
(BPD) kabupaten Semarang.

Dalam pendayagunaan dana untuk keperluan sarana
dan prasarana ibadah, pendidikan, panti sosial,
Yatim wiatu, ekonomi lemah, dan lain sebagainya,
harus melalui syarat-syarat yang telah ditentukan

oleh “YAZIS kecamatan Jambu, Ambarawa kabupaten
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Semarang dengan harapan agar dapat meningkatkan

nilai keimananan dan ketagwaan Allah swt.

Saran-saran

Setelah penulis mengdemukakan beberapa
kesimpulan maka penulis ingin mengemukakan beberapa
masukan sehubungan dengsn pelaksanaan program YAZIS
kecamatan Jambu, Ambarawa kabupaten Semarang
sekarang dan yang akan datang.

1. Dalam hubungannya dengan pengumpulan zakat, infagq
dan shodagoh hendaknya bapak camat sebagai kepala
di wilayah kecamatan yang meranghkap sebagai ketua
YAZIS hendaknya memberikan ketegasan terhadap
kepengurusan ataupun masyarakat dalam rangka
pengumpulan zakat, infaq dan shodaqoh melalui
YAZIS.

2. Perlunya menjaga kepercayaan mnasyarakat vangd
ditujukan kepada yayasan sebagai suatu wadah yang
mendayagunakan amal infaq dan shodagoh umat Islam
di kecamatan Jambu, Ambarawa. Serta menjaga
kerja sama anatar ulama dan umara.

3. Dalam hal kepengurusan pada generasi mendatang
hendaknaya vayasan mempersiapkan kader, guna
menyiapkan tenaga-tenaga yang terampil di bidang
sosial, keagamaan serta mawmpu mengelola yayasan
dengan baik.

4. Hendaknya pengurus YAZIS tingkat kecamatan 1lebih
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meningkatkan peran dan tanggung Jjawab serta
pengawasan dalam proses pelaksanaan dan terhadap
hasil yang telah dicapai sesuai dengan target
vang telah ditetapkan.

5. Perlu ditingkatkan peran kepala desa dalam
kelancaran serta keberhasilan program pengumpulan
dan program pendayagunaan.

Kata Penutup

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah

SWT, yang telash memberikan petunjuk, sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, yang
merupakan tugas dan salah satu syarat untuk

mengakhiri studi penulis pada tingkat Sarjana Strata
Satu di Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakart=.

Dalam menyelesaikan penulisan 1ini, banyak
sekali kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Hal
ini disebabkan semata-mata karena keterbatasan dan
kemampuan penulis, oleh karena itu saran dan kritik
yvang konstiruktif (membangun) sangat penulis harapkan
guna penyempurnaan skripsi ini, dan akhirnya segala

puji bagi Allah SWT tempat segala kebenaran yang

ada.
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